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Abstrak - Portal akademik adalah layanan berbasis web
oleh universitas dalam menyediakan informasi dan pengelolaan
data akademik. Karakteristik sistem informasi akademik adalah
konten akademik, aksesibilitas berkala, tingkat otoritas pengguna,
ketepatan dan akurasi. Beberapa karakteristik ini kemudian
dipetakan ke dalam faktor kualitas yang diadopsi dari berbagai
model, seperti ISO-9126, Model kualitas situs web, dan model
kualitas situs web akademik. Hasil pemetaan diperoleh lima faktor
kualitas yang diusulkan untuk melakukan pengukuran kualitas,
yaitu kegunaan, fungsi, konten, efisiensi dan keandalan. Kelima
faktor kualitas ini berfungsi sebagai tujuan pengukuran. Metode
WebQEM digunakan untuk mendapatkan metrik internal untuk
menghasilkan pengukuran objektif dan kuantitatif. Metrik yang
dihasilkan dari metode GOM divalidasi menggunakan validasi
empiris. Metrik produk internal diterapkan dalam studi kasus sistem
informasi akademik berbasis universitas untuk Universitas di
Sulawesi Utara. Fokus penelitian yang dilakukan oleh para peneliti
adalah untuk mengukur Efisiensi faktor kualitas di Universitas Sam
Ratulangi dan Universitas Negeri Manado. Hasil yang diperoleh
untuk YSlow dan PageSpeed, di Universitas Sam Ratulangi dan
Universitas Negeri Manado menemukan selisih terendah pada hasil
Pagespeed.

Kata kunci —Pengukuran Kualitas, Portal Akademik,
Web, WebQEM.

Abstract - Academic portal is a website service by the
university in providing information and management of academic
data. The characteristics of an academic information system are
academic content, periodic accessibility, level of user authority,
precision and accuracy. Some of these characteristics are then
mapped into quality factors adopted from various models, such as
1S0-9126, Website quality Model, and academic website quality
model. The results of the mapping obtained five quality factors
proposed to carry out quality measurements, namely usability,
functionality, content, efficiency and reliability. These five quality
factors serve as measurement objectives. The WebQEM method is
used to obtain internal metrics to produce objective and quantitative
measurements. Metrics produced from the GQOM method are
validated using empirical validation. Internal product metrics are
applied in a case study of a university-based academic information
system for Universities in North Sulawesi. The focus of research
conducted by researchers is to measure the quality factor Efficiency
at Sam Ratulangi University and Manado State University. The
results obtained for YSlow and PageSpeed, at Sam Ratulangi
University and Manado State University found the lowest difference
in the Pagespeed resullt.

Keyword — Website Quality Measurement, WebQEM,
Academic Portal

I. PENDAHULUAN

Portal akademik adalah layanan berbasis online yang
menyediakan informasi tentang kegiatan akademik di
universitas yang dapat diakses melalui internet. Tujuan dari
portal akademik adalah untuk memberikan layanan kepada
mahasiswa dan dosen sebagai fasilitas yang dapat digunakan
kapan saja dan di mana saja [38, 17, 11].

Dengan portal akademik, dapat mempercepat dan
memfasilitasi siswa dalam melakukan kegiatan kuliah, yaitu
mendapatkan informasi dari kampus dan dosen kepada siswa,
informasi beasiswa, mengisi dalam bentuk studi dan mendaftar
online [12, 26].

Portal Akademik adalah kerangka kerja data yang
berkapasitas sebagai integrator data skolastik dalam unit
akademis yang berbeda (program studi / sumber daya) hanya
sebagai metode untuk korespondensi antara alasan jaringan
ilmiah. Kerangka kerja ini bekerja dari keadaan adanya data
skolastik dengan alasan yang berbeda dan bergeser sesuai
sebagai biola, dengan tujuan bahwa itu membutuhkan "pintu
masuk" yang akan menggabungkan data untuk mendorong
kebebasan [9, 34].

Penggunaan Portal Akademik memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap dunia pendidikan, terutama dalam proses
pembelajaran sehingga mampu memberikan sistem informasi
yang relevan, tepat waktu dan akurat yang pada dasarnya
bersumber dari data yang telah diproses sesuai dengan
kebutuhan penggunanya [32]. Manajemen data melakukan
proses di mana pemrosesan data, penyimpanan dan penyebaran
dilakukan sehingga manajemen data diharapkan menghasilkan
informasi yang berkualitas dan mendukung upaya-upaya untuk
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).
Pemrosesan data elektronik dikenal sebagai pemrosesan data
listrik yang berarti bahwa data diproses dengan bantuan
perangkat elektronik seperti komputer sehingga pemrosesan
data dapat dilakukan dengan cepat, tepat, dan akurat.

Sistem berbasis online yang dilakukan selain dituntut untuk
dapat memberikan efisiensi dan efektifitas juga membutuhkan
layanan yang baik bagi pengguna layanan online, institusi
sebagai fasilitator juga dituntut untuk memberikan kepuasan
kepada pelanggan dengan kualitas yang baik sehingga dapat
memberikan kepuasan yang baik bagi para pelanggan dan
dipertimbangkan. keberadaannya oleh institusi [38, 15].

Portal Akademik secara eksplisit dimaksudkan untuk
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mengatasi masalah Pendidikan Tinggi yang membutuhkan
administrasi  pelatihan  otomatis untuk meningkatkan
pelaksanaan, kualitas administrasi, intensitas, dan sifat Sumber
Daya Manusia yang dihasilkannya. Untuk mencapai kualitas
manajemen akademik dan layanan administrasi yang baik,
Kemahasiswaan dan Kolaborasi perlu dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan elemen pelaksana Administrasi
Akademik, Kemahasiswaan dan Kerjasama di setiap unit kerja
di Universitas, khususnya di bidang Akademik di Universitas
dan tingkat Fakultas [25].

Fungsi pendidikan adalah untuk mempersiapkan kaum muda
yang berkualitas, mempersiapkan pekerja dan mempersiapkan
warga negara yang baik [16]. Pendidikan dapat diartikan
sebagai cara menuju mempersiapkan orang-orang untuk
berkreasi dan berlatih untuk menjadi individu yang berkualitas
yang memiliki informasi, kemampuan dan karakter untuk
menjadi individu yang mempercayai dan takut kepada Allah
SWT, terhormat, sechat, terpelajar, berbakat, terampil,
imajinatif, bebas, dan bertanggung jawab untuk menjadi tenaga
kerja dan penduduk yang layak. Pendidikan adalah prosedur
mengubah kerangka pikiran dan perilaku individu atau
kumpulan individu dalam pengembangan melalui pendidikan
dan praktik. Dengan pendidikan, kita bisa menjadi lebih dewasa
karena pendidikan memiliki dampak yang sangat positif pada
kita, dan juga pendidikan dapat memberantas buta huruf dan
akan memberikan keterampilan, kemampuan mental, dan
sebagainya [1, 7, 19, 20].

Pendidikan merupakan faktor penting bagi masyarakat,
karena kemajuan kualitas masyarakat atau bangsa sangat
tergantung pada pendidikan yang ada pada masyarakat bangsa.
Sistem pendidikan di Indonesia menganut Sistem Pendidikan
Nasional secara makro yang dapat dilihat dalam berbagai aspek
[10, 18, 35].

Pendidikan tinggi adalah pihak yang memiliki pengaruh
besar dalam menentukan kebijakan. Jika dimasukkan dalam
studi kebijakan publik, universitas dapat dimasukkan dalam
komunitas epistemik. Pendidikan tinggi memiliki para
profesional yang memiliki studi dalam memecahkan masalah
dan itu dibutuhkan oleh pembuat kebijakan. Untuk melihat
keterlibatan universitas dalam hubungan internasional,
khususnya integrasi regional, orang dapat melihat akar dari
hubungan internasional itu sendiri, yaitu ilmu politik. Selain itu,
dapat dilihat manfaat bagi universitas yang memanfaatkan
integrasi  regional dan global yang ada dengan
menginternasionalkan [23, 27].

Pendidikan Tinggi adalah tingkat pendidikan setelah
pendidikan menengah yang meliputi program diploma,
program sarjana, program magister, program doktor, dan
program profesional, serta program spesialis, yang
diselenggarakan oleh universitas berdasarkan budaya Bangsa
Indonesia.

Secara umum, situs web diklasifikasikan menjadi tiga jenis,
yaitu: Statis, Dinamis, Interaktif. Situs Web Statis adalah situs
web yang memiliki halaman tidak berubah. Yang penting
adalah membuat perubahan pada halaman yang dilakukan
secara fisik dengan mengubah kode yang merupakan struktur
situs. Dynamic Website adalah situs web yang secara struktural

dimaksudkan untuk memperbarui sesering mungkin. Situs web
biasanya menawarkan halaman belakang untuk mengedit
konten selain platform yang biasanya diakses pengguna [5].
Situs web dinamis adalah contoh umum situs web berita atau
portal web yang mencakup berita, jajak pendapat, dll. Situs web
interaktif adalah forum yang sedang dibahas saat ini. Situs web
interaktif hanyalah salah satu contoh blog dan forum.
Konsumen di situs web ini akan terhubung dan bertentangan
dengan klaim tentang apa yang mereka pikirkan [4].

Dalam pengembangan sistem, perlu untuk memiliki tes
kualitas sistem. Tahap pengujian kualitas bertujuan untuk
mengetahui apakah sistem yang dikembangkan telah memenuhi
standar kualitas. Apakah kualitas suatu sistem dinilai
berdasarkan kepuasan pelanggan. Untuk menilai kualitas suatu
sistem, perlu untuk membakukan penilaian kualitas. Salah satu
standardisasi penilaian kualitas situs web dan aplikasi web
adalah metodologi WEBQEM.

WEBQEM diadaptasi dari standar ISO 9126. WebQEM
adalah metode untuk mengevaluasi situs web kualitas situs web
kinerja [22]. Ada empat faktor yang menjadi kualitas tingkat
tinggi, yaitu, Kegunaan, Fungsi, Keandalan dan Efisiensi, yang
masing-masing memiliki sub (delapan) sub-variabel, yaitu
Antarmuka daya tarik, yang merupakan indikator peringkat
untuk tampilan situs web (ramah pengguna), operabilitas
indikator, penilaian sejauh mana sistem atau operasi perangkat,
dapat dimengerti adalah penilaian operasi aplikasi (mudah
digunakan), penilaian indikator navigasi apakah tombol pada
aplikasi berjalan dengan baik, kesesuaian adalah indikator
penilaian pada konten yang terkandung dalam aplikasi sesuai
dengan apa yang dibutuhkan oleh pengguna, ketersediaan
merupakan indikator penilaian apakah selalu ketersediaan file
yang dibutuhkan oleh pengguna, aksesibilitas merupakan
indikator seberapa mudah aplikasi diakses dan perilaku waktu
adalah seberapa cepat waktu diperlukan untuk mencari
informasi tentang aplikasi. Setiap variabel memiliki indikator
untuk mendapatkan data tentang mengevaluasi kualitas kinerja
situs web [2].

Jumlah besar pengguna situs web sistem informasi di
perguruan tinggi akan terus tumbuh, membuat Universitas perlu
meningkatkan layanan untuk pengguna (mahasiswa, dosen dan
masyarakat) baik untuk melayani penerimaan siswa baru dan
informasi tentang kegiatan kampus. Dengan demikian, perlu
dilakukan evaluasi di situs web di Universitas untuk
menentukan sejauh mana efektivitasnya (Kegunaan, Fungsi,
Keandalan dan Efisiensi) [13].

Beberapa ide telah diajukan untuk meningkatkan kualitas
Portal Akademik, salah satunya adalah dengan mengevaluasi
pengukuran berbasis WebQEM. Proses ini tidak hanya
dilakukan untuk melihat hasil akhir, tetapi lebih sebagai
referensi untuk pengembangan dan optimalisasi Portal
Akademik yang berkelanjutan.

Peneliti [40] melakukan penelitian untuk mengembangkan
sistem manajemen informasi siswa berbasis web yang sesuai
dengan kebutuhan SMK 2 Gerung dan menentukan kualitas
sistem manajemen informasi yang dikembangkan berdasarkan
standardisasi penilaian kualitas situs web dan aplikasi web dari
WEBQEM.
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Metode penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono
yang terdiri dari 10 langkah yang meliputi peluang dan
tantangan, pengumpulan data, desain produk, evaluasi sistem,
analisis desain, pengujian produk, desain ulang produk,
penggunaan pengujian, perombakan produk dan produksi
massal. Menguji kualitas sistem berdasarkan standar kualitas
dari WEBQEM. Pengujian fungsionalitas dilakukan oleh 2
penguji yang ahli di bidangnya menggunakan instrumen
fungsionalitas sistem, pengujian reliabilitas menggunakan alat
WAPT, pengujian efisiensi menggunakan GTMetrix sementara
pengujian kegunaan menggunakan kuesioner dengan tiga puluh
responden.

Penelitian ini menyimpulkan hasil: (1) sistem manajemen
informasi siswa di SMKN 2 Gerung menggunakan kerangka
kerja Yii (2) hasil tes yang ada pada aspek fungsionalitas,
ditemukan bahwa 100% fungsi sistem berjalan dengan baik.
Pengujian reliabilitas menghasilkan tingkat keberhasilan 100%,
pengujian efisiensi menghasilkan nilai rata-rata 80,5 (kelas B)
berdasarkan pageSpeed dan nilai rata-rata 88 (kelas B)
berdasarkan Yslow dengan nilai rata-rata waktu respons 0,88
detik. Sedangkan uji usabilitas mendapat persentase hasil
sebesar 88,67%, sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem
manajemen informasi siswa di SMKN 2 Gerung memenuhi
kriteria kualitas berdasarkan WEBQEM.

Peneliti [31] melakukan survei di SMK Negeri 2 Depok,
Sleman, dengan pembicara tamu Bapak Sugiarto, S.T., pada 20
November 2013 yang merupakan staf ahli wakil kepala sekolah
kurikulum. Saat ini SMK Negeri 2 Depok Sleman sedang
meningkatkan layanan administrasi sekolah. Fasilitas dan
infrastruktur di sekolah ini cukup lengkap, salah satunya adalah
fasilitas internet. Namun, dalam menyampaikan informasi
kepada guru, siswa, wali kelas, staf, dan wali siswa sekolah,
mereka masih menggunakan media lisan dan tertulis (kertas).
Kendala yang dihadapi dengan cara ini adalah harus
mempersiapkan koordinasi antara guru dan wali kelas sehingga
dibutuhkan waktu yang lama. Informasi yang berubah dengan
cepat membuat sekolah ini harus berulang kali berkoordinasi
dan mengubah informasi.

Proses pengelolaan nilai akademik di SMK Negeri 2 Depok
Sleman bisa dikatakan cukup rumit. Pertama, guru dapat
memproses nilai siswa yang dia ajar dan kemudian
menyerahkannya ke kurikulum. Selanjutnya, bagian kurikulum
menyerahkan file ke guru wali kelas. Guru kelas memberi nilai
pada rapor, dan mengembalikannya ke bagian kurikulum.
Prosesnya rumit dan butuh waktu lama.

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: (1) Sistem informasi
akademik SMK Negeri 2 Depok Sleman dikembangkan
menggunakan kerangka Codeigniter dan berdasarkan pada
model pengembangan Air Terjun, yaitu: (1) membutuhkan
analisis; (2) desain; (3) implementasi; dan (4) pengujian. Sistem
ini menerapkan Kurikulum 2013 dengan fitur: manajemen
admin, manajemen guru, manajemen kelas, dan siswa (2)
Kualitas perangkat lunak diuji melalui beberapa aspek. Pada
aspek fungsionalitas, sistem ini mendapat nilai fungsionalitas 1
(baik). Dalam aspek efisiensi, sistem ini memperoleh tingkat
kelayakan 94% dengan YSlow dan 96% dengan Kecepatan
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Halaman (Grade A) dan waktu tunggu 3,33 detik (Diterima).
Dalam aspek keandalan, sistem ini mendapat nilai keandalan
99,5% (memenuhi). Dalam aspek usability, sistem ini
memperoleh persentase 74,33% (Tinggi) dan nilai Alpha
Cronbach 0,872 (baik).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh [21] pada
evaluasi kualitas situs web universitas XYZ Ada 22 variabel
pengukuran kualitas situs berdasarkan pendekatan WebQual,
yang dibagi menjadi 3 dimensi yaitu dimensi usability, kualitas
informasi dan kualitas interaksi layanan. Semua variabel
memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas. Berdasarkan
hasil analisis Importance Performance Analysis (IPA), dapat
diketahui bahwa ada 3 (tiga) hal

Yang dianggap penting oleh pengguna dan perlu segera
ditingkatkan, yaitu kemudahan berkomunikasi melalui web,
ketersediaan informasi yang cukup terperinci dan rasa aman
dalam menyampaikan data pribadi.

Dari analisis IPA, dapat dilihat bahwa ada 9 (sembilan) item
yang berkinerja baik sesuai dengan harapan pengguna, yaitu
kemudahan operasi, interaksi dengan situs web yang jelas dan
mudah dimengerti, penampilan menarik, pengetahuan
tambahan dari informasi situs web, kemudahan menemukan
alamat situs web, memberikan informasi yang terkini,
memberikan informasi yang mudah dibaca dan dipahami,
memberikan informasi yang akurat dan penampilan situs secara
keseluruhan  baik. Hasil analisis korelasi berganda
menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara variabel
independen: X1 (Kegunaan), X2 (kualitas informasi) dan X3
(kualitas interaksi layanan) pada Y (kesan keseluruhan) dengan
hubungan langsung.

II. METODE PENELITIAN

A. WebQual

Situs web sebagai media informasi, komunikasi dan
publikasi dapat mempengaruhi persepsi pelanggan atau
masyarakat umum yang mengunjungi situs web. Kunjungi dan
evaluasi situs web perusahaan dapat mengubah persepsi
pelanggan tentang citra perusahaan. Persepsi tentang organisasi
dipengaruhi oleh pengalaman pelanggan dalam mengunjungi
situs web organisasi. Kepuasan pengguna situs web adalah
ukuran utama kualitas situs web. Manfaat melakukan survei
kepuasan pengguna situs web meliputi (1) identifikasi
pelanggan atau profil demografis pelanggan, (2) identifikasi
kekuatan dan kelemahan situs web, (3) rekomendasi
peningkatan situs web, (4) hasil survei dapat digunakan sebagai
masukan untuk perencanaan strategis situs web, dan (5)
pemahaman yang lebih baik tentang kinerja situs web melalui
tolok ukur dengan situs web lain [30].

WebQual adalah salah satu pendekatan atau strategi yang
paling umum digunakan untuk menilai efisiensi situs web
berdasarkan persepsi pengguna atau wisatawan. Pendekatan ini
adalah produksi ServQual yang dikompilasi oleh Parasuraman,
yang telah biasa digunakan dalam pengukuran kualitas layanan
[3] sebelumnya. Instrumen penelitian WebQual dikembangkan
menggunakan metode Developing Quality Functions (QFD).
WebQual sebenarnya dikembangkan sejak tahun 1998 dan
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mengalami beberapa iterasi dalam persiapan dimensi dan
variabel. Di sisi lain, sementara WebQual 1.0 berfokus pada
evaluasi kualitas informasi dan memiliki kekurangan dalam
interaksi layanan, WebQual 2.0 lebih menekankan pada analisis
interaksi tetapi kurang merasa tentang menganalisis kualitas
informasi. Dalam analisis konsistensi situs lelang online, kedua
instrumen dicoba untuk diterapkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ulasan kualitas situs diklasifikasikan ke
dalam tiga area fokus yang berbeda, yaitu: kualitas platform;
kualitas informasi yang diberikan dan kualitas interaksi
layanan. Temuan penelitian ini dikenal sebagai WebQual 3.0.
Tinjauan lebih lanjut dari WebQual 3.0 memuncak dalam
metode model WebQual 4.0, yang akhirnya menggantikan
dimensi pertama, yaitu konsistensi platform dalam dimensi
usability [24].

B. WebQEM

Dalam Metode Evaluasi Kualitas Web (WebQEM)
mengusulkan beberapa karakteristik untuk menguji aplikasi
web. Empat karakteristik adalah fungsionalitas, efisiensi,
keandalan, dan kegunaan. Karakteristik penelitian yang
digunakan dalam WebQEM merujuk pada gambar berikut yang
diambil dari jurnal Mengukur Kualitas Aplikasi Web dengan
WebQEM [29].

WebQEM bersumber dari ISO 9126 sebagai standar kualitas
untuk mengevaluasi pengukuran atau penggunaan aplikasi
ujian online. Model Metode Evaluasi Kualitas Situs Web
(WebQEM) vyang bersumber dari ISO 9126 memiliki
keunggulan bahwa ada dua jenis kriteria untuk mengevaluasi
kualitas perangkat lunak aplikasi, termasuk kriteria kualitas
internal (pemeliharaan dan pengoperasian) dan kriteria kualitas
eksternal (fungsionalitas, kegunaan, keandalan , dan efisiensi).
Jika tes diketahui bahwa aplikasi tidak memenuhi standar
kualitas, revisi akan dilakukan. Setelah aplikasi dinyatakan
telah memenuhi standar kualitas, aplikasi yang telah memenuhi
standar kualitas akan dirilis ke lingkungan pengguna lagi [14].

Metode Evaluasi Kualitas Web (WebQEM) mengusulkan

Gambar 1 Proses Evaluasi WebQEM [33]

beberapa karakteristik untuk menguji aplikasi Web sesuai
dengan Standar ISO 9126 yang dikeluarkan oleh ISO. Aspek
Standar ISO 9126 untuk menguji aplikasi Web adalah sebagai
berikut: Fungsi, Keandalan, Kegunaan, dan Efisiensi [37].

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Pendidikan Tinggi dapat dilihat dari administrasi
dan layanan yang tertib. Salah satu bentuk administrasi yang
tertib adalah adanya mekanisme kerja yang efektif dan efisien,
baik secara vertikal maupun horizontal. Karakteristik kualitas
Pendidikan Tinggi adalah nilai-nilai moral yang tinggi, hasil
ujian tinggi, penerapan teknologi terbaru, pemimpin yang kuat,
perhatian kepada siswa, dan dukungan dari orang tua dan
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk membangun
mekanisme perancangan dan pembuatan perangkat lunak
sistem informasi akademik dan mengetahui kualitas perangkat
lunak dengan menguji dan mengidentifikasi menggunakan
WebQEM yang mencakup fungsionalitas, efisiensi, keandalan,
dan kegunaan.

Para peneliti telah melakukan survei di dua Universitas
Negeri di Sulawesi Utara, sebagai studi kasus di Universitas
Sam Ratulangi dan Universitas Negeri Manado. Fasilitas dan
infrastruktur di kedua wuniversitas ini dapat dikatakan
mendukung, salah satunya adalah fasilitas internet. Namun,
Portal Akademik masih menemukan kekurangan, terutama
dalam kecepatan aksen dalam hal Efisiensi. Perubahan
informasi dengan cepat dengan skala besar membuat
Universitas harus dapat memberikan layanan yang optimal.

Berdasarkan masalah ini, kita memerlukan Portal Akademik
yang diuji kualitasnya. WebQEM mencakup fungsionalitas,
efisiensi, keandalan, dan kegunaan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menentukan efisiensi perangkat lunak sistem
informasi akademik dan menentukan kualitas perangkat lunak.
Pengujian efisiensi, di mana pengujian ini menggunakan alat
pengukuran Y Slow yang dikembangkan oleh Yahoo Developer
Network, Page Speed yang dikembangkan oleh Google
Developer untuk mengukur kinerja efisiensi halaman situs web,
GTMatrix, dan Waterfall. Kinerja yang akan diukur adalah
jumlah byte data dokumen, jumlah permintaan HTTP,
minifikasi, kompresi GZIP, dan skor akhir. Pengukuran Kinerja
WebQEM dilakukan pada dua portal akademik, sebagai studi
kasus di Universitas Sam Ratulangi dan Universitas Negeri
Manado.

A. Portal Akademik Universitas Sam Ratulangi

Universitas Sam Ratulangi (UNSRAT) adalah salah satu
Universitas Negeri di Sulawesi Utara. Sejak 2009, UNSRAT
telah menerapkan Sistem Informasi Terpadu, di mana salah satu
modulnya adalah Portal Akademik yang berfungsi untuk
mengelola proses pendaftaran untuk mengisi Kartu Rencana
Studi berbasis online. Empat pengukuran fokus utama yang
diambil di portal akademik Universitas Sam Ratulangi
termasuk YSlow, Page Speed, GTMatrix, dan Waterfall.

Y Slow mengukur rekomendasi, tingkat, jenis dan prioritas di
mana indikator yang akan diukur termasuk Tambahkan header
Kedaluwarsa, komponen Kompres, Gunakan Jaringan
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Pengiriman Konten (CDN), Konfigurasikan tag entitas (ETag),
Buat Permintaan HTTP lebih sedikit, Gunakan domain bebas
cookie , Perkecil Skrip Java, dan CSS, Hindari pengalihan
URL, Buat AJAX menjadi cacheable, Hapus duplikat
JavaScript dan CSS, Hindari filter Alphaimage Loader, Hindari
kesalahan HTTP 404 (Tidak Ditemukan), Kurangi jumlah
elemen DOM, Gunakan GET untuk permintaan AJAX, AVooid
CSS ekspresi, Kurangi pencarian DNS, Kurangi ukuran cookie,
Buat favicon kecil dan dapat disimpan dalam cache, dan
Jadikan JavaScript dan CSS Eksternal. Gambar 2 menunjukkan
hasil pengukuran YSlow di mana lima dari sembilan belas
indikator YSlow dengan angka terendah ada di indikator ada
pada indikator Add Expires header (F, 12), Compress
komponen (F, 12), Gunakan Jaringan Pengiriman Konten
(CDN) ) (F, 20) Konfigurasikan tag entitas (ETag) (F 12) dan
Jadikan JavaScript dan CSS Eksternal (n/ a). Total kinerja Skor
YSlow adalah (D, 66%) di mana hasil ini dinyatakan cukup
baik.

Pagespeed mengukur rekomendasi, peringkat, jenis, dan
prioritas di mana indikator yang akan diukur termasuk caching
browser Leverage, Aktifkan kompresi, Minify CSS, Inline CSS
kecil, Hindari CSS @import, Minify HTML, Optimalkan
gambar, Tentukan set karakter lebih awal, Tentukan A Vary:
Header Penyandian-Terima, Permintaan buruk acoid, Hindari
pengalihan halaman arahan, Tunda penguraian JavaScript,
Aktifkan Keep-Alive, JavaScript kecil sebaris, Minify
JavaScript, Perkecil pengalihan, Perkecil ukuran permintaan,
Optimasi urutan gaya dan skrip, Put CSS di kepala dokumen,
Sajikan sumber daya dari URL yang konsisten, Sajikan gambar
berskala, Tentukan gambar, Tentukan validator cache,
Gabungkan gambar menggunakan sprite CSS, Lebih suka
sumber daya sinkron, Tentukan dimensi gambar, dan Hindari
set karakter dalam meta tag. Gambar 3 menunjukkan hasil
pengukuran Pagespeed yang merupakan salah satu dari dua
puluh enam indikator Pagepeed dengan angka terendah
diaktifkan kompresi (C, 70). Total kinerja Skor Kecepatan
Halaman adalah (B, 88%) di mana hasil ini dinyatakan Sangat
baik. Hasil perbandingan YSlow dan Pagespeed, dan visualisasi
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URL Timeline didasarkan pada hasil GTMatrix dan

perhitungan air terjun pada Gambar 4 dan 5.

B. Portal Akademik Universitas Negeri Manado

Universitas Negeri Manado (UNIMA) adalah salah satu
Universitas Negeri di Sulawesi Utara. Sejak 2012, UNIMA
telah menerapkan Sistem Informasi Terpadu, di mana salah satu
modulnya adalah Portal Akademik yang berfungsi untuk
mengelola proses pendaftaran untuk mengisi Kartu Rencana
Studi berbasis online. Empat pengukuran fokus utama yang
diambil di portal akademik Universitas Sam Ratulangi
termasuk YSlow, Page Speed, GTMatrix, dan Waterfall.

Y Slow mengukur rekomendasi, tingkat, jenis dan prioritas di
mana indikator yang akan diukur termasuk Tambahkan header
Kedaluwarsa, komponen Kompres, Gunakan Jaringan
Pengiriman Konten (CDN), Konfigurasikan tag entitas (ETag),
Buat Permintaan HTTP lebih sedikit, Gunakan domain bebas
cookie, Perkecil Skrip Java, dan CSS, Hindari pengalihan URL,
Buat AJAX menjadi cacheable, Hapus duplikat JavaScript dan
CSS, Hindari filter Alphaimage Loader, Hindari kesalahan
HTTP 404 (Tidak Ditemukan), Kurangi jumlah elemen DOM,
Gunakan GET untuk permintaan AJAX, AVooid CSS ekspresi,
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Kurangi pencarian DNS, Kurangi ukuran cookie, Buat favicon
kecil dan dapat disimpan dalam cache, dan Jadikan JavaScript
dan CSS Eksternal. Gambar 6 menunjukkan hasil pengukuran
YSlow di mana lima dari sembilan belas indikator YSlow
dengan angka terendah ada di indikator ada pada indikator Add
Expires header (F, 12), Compress components (F, 23), Use a
Content Delivery Network (CDN) ) (F, 20) Konfigurasikan tag
entitas (ETag) (F 12) dan Jadikan JavaScript dan CSS Eksternal
(n/ a). Total kinerja Skor YSlow adalah (D, 67%) di mana hasil
ini dinyatakan cukup baik.

Pagespeed mengukur rekomendasi, peringkat, jenis, dan
prioritas di mana indikator yang akan diukur termasuk caching
browser Leverage, Aktifkan kompresi, Minify CSS, Inline CSS
kecil, Hindari CSS @import, Minify HTML, Optimalkan
gambar, Tentukan set karakter lebih awal, Tentukan A Vary:
Header Penyandian-Terima, Permintaan buruk acoid, Hindari
pengalihan halaman arahan, Tunda penguraian JavaScript,
Aktifkan Keep-Alive, JavaScript kecil sebaris, Minify
JavaScript, Perkecil pengalihan, Perkecil ukuran permintaan,
Optimasi urutan gaya dan skrip, Put CSS di kepala dokumen,
Sajikan sumber daya dari URL yang konsisten, Sajikan gambar
berskala, Tentukan gambar, Tentukan validator cache,
Gabungkan gambar menggunakan sprite CSS, Lebih suka
sumber daya sinkron, Tentukan dimensi gambar, dan Hindari
set karakter dalam meta tag. Gambar 7 menunjukkan hasil
pengukuran Pagespeed yang merupakan salah satu dari dua
puluh enam indikator Pagespeed dengan angka terendah adalah
pada gambar Optimalkan (F, 29). Total kinerja Skor Kecepatan
Halaman adalah (B, 88%) di mana hasil ini dinyatakan Sangat
baik. Hasil perbandingan Y Slow dan Pagespeed, dan visualisasi
URL Timeline didasarkan pada hasil GTMatrix dan
perhitungan air terjun pada Gambar 8 dan 9.
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C. Analisis Perbandingan

Berdasarkan hasil pengukuran pengujian Efisiensi yang
meliputi YSlow Page Speed, GTMatrix, dan Waterfall di
Universitas Sam Ratulangi dan Universitas Negeri Manado,
dapat ditemukan bahwa YSlow, Universitas Negeri Manado
lebih tinggi (D, 67%) daripada Universitas Sam Ratulangi (D,
66%) dan untuk PageSpeed Grade Universitas Sam Samulangi
lebih tinggi (B, 88%) daripada Universitas Negeri Manado (B,
83%).
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini menghasilkan kerangka pengukuran untuk
mengevaluasi Portal Akademik berbasis web di dua Universitas
Negeri di Sulawesi Utara. Universitas Sam Ratulangi dan
Universitas Negeri Manado digunakan sebagai pengukuran
studi kasus berdasarkan WebQEM dengan fokus pada indikator
pengukuran yaitu Efisiensi. Hasil yang diperoleh untuk YSlow
dan PageSpeed, di Universitas Sam Ratulangi dan Universitas
Negeri Manado menemukan perbedaan terendah dalam hasil
Pagespeed. Hasil Pagespeed di Universitas Sam Ratulangi
menemukan salah satu dari dua puluh enam indikator
Pagespeed dengan angka terendah diaktifkan kompresi (C, 70)
sedangkan untuk Universitas Negeri Manado menemukan salah
satu dari dua puluh enam indikator Pagepeed dengan angka
terendah pada Optimalkan gambar (P, 29). Dengan total
pengujian Efisiensi yang mencakup YSlow Page Speed,
GTMatrix, dan Waterfall di Universitas Sam Ratulangi dan
Universitas Negeri Manado, dapat ditemukan bahwa YSlow,
Universitas Negeri Manado lebih tinggi (D, 67%) daripada
Universitas Sam Ratulangi (D , 66%) dan untuk PageSpeed
Grade Universitas Sam Samulangi lebih tinggi (B, 88%)
daripada Universitas Negeri Manado (B, 83%).

Studi ini hanya melibatkan dua universitas negeri yang
menggunakan produk portal akademik dengan vendor yang
sama. Akan lebih baik untuk penelitian selanjutnya bisa
menggunakan beberapa universitas sebagai studi kasus dengan
beberapa latar belakang indikator perbandingan. Sehingga akan
ada deksripsi perbandingan yang baru dan komprehensif.
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